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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Menjawab tujuan dari penelitian kali ini, maka dapat disimpulkan untuk
strategi mindfulness pada kedua pasangan ini adalah dengan berpikiran terbuka,
saling memahami dan mengidentifikasi kebutuhan serta kondisi pasangan satu sama
lain, membangun komunikasi yang baik, tidak mengutamakan emosional dalam
penyelesaian suatu konflik melainkan saling berdiskusi atau melakukan

brainstorming untuk menemukan solusi dan kesepakatan bersama.

Strategi mindfulness pada pasangan Intercultural Marriage dalam penelitian
ini melibatkan faktor pengetahuan, keterampilan dan motivasi untuk memenuhi

kriteria kepantasan, keefektifan dan kepuasan hubungan.

Knowledge Factors yang ada pada pasangan Intercultural Marriage dalam
penelitian ini adalah faktor mengenali nilai budaya atau nilai individu pasangan,
faktor mengetahui bahasa dan bentuk komunikasi verbal pasangan, faktor komunikasi
nonverbal yang ditunjukkan melalui proses mengidentifikasi ekspresi wajah dan

gerak tubuh pasangan, faktor pengembangan hubungan agar berjalan dengan
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harmonis, faktor manajemen konflik untuk menyelesaikan masalah dengan baik, dan

faktor adaptasi antar budaya yang ada di sekitarnya.

Skill Factors yang dimiliki pada pasangan Intercultural Marriage dalam
penelitian ini meliputi faktor kesadaran untuk mengobservasi pasangan, faktor
kesadaran untuk mendengarkan pasangan, kemampuan untuk mengkonstruksi konflik
untuk menjaga hubugan tetap harmonis dan kemampuan beradaptasi dengan

fleksibel.

Selain itu, pasangan Intercultural Marriage dalam penelitian ini juga telah
memiliki Motivational Skill yaitu kesadaran untuk mengidentifikasi situasi dan
kondisi dari negara asal pasangannya dan kesadaran untuk mengidentifikasi

kebutuhan pasangannya.

Ada juga beberapa faktor yang belum terpenuhi oleh pasangan Intercultural
Marriage pada penelitian ini yaitu faktor untuk mengidentifikasi tentang adanya
suatu batasan di dalam kelompok atau di luar kelompok., kemampuan untuk
mengungkapkan suatu empati secara verbal, kesadaran akan adanya stereotip,

kesedaran akan kecenderungan etnosentrisme.

5.2 Saran

Penelitian mengenai pasangan Intercultural Marriage dengan menggunakan
model mindfulness Ting Toomey cukup efektif dan fleksibel dalam memetakan suatu

penelitian tehadap pasangan yang memiliki latar belakang budaya dan nilai yang
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berbeda. Sehingga model ini dapat dipergunakan untuk meneliti pasangan yang tidak

hanya antara wanita Tionghoa dan pria Amerika saja, namun bisa juga untuk

pasangan yang mempunya erbeda lainnya. Dan untuk lebih

menciptakan pem 3 iage dari negara atau
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